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Mahasiswa cenderung menyelesaikan permasalahan berdasarkan metode yang 
sudah mereka kenal, dan mudah untuk diterapkan. Solusi ini hanya efektif pada 
permasalahan sederhana, mahasiswa tidak mampu mengerjakan masalah yang 
lebih kompleks dengan menggunakan metode Numerik. Pembelajaran akan efektif 
dengan kemandirian dan kemampuan self regulated learning (SRL). Menerapkan 
pembelajaran dengan komputer melalui model CAI (Computer Aided instruction) 
untuk meningkatkan self regulation learning siswa.  Objek penelitian ini adalah 
mahasiswa calon pendidik atau guru matematika sehingga diharapkan penelitian 
ini mampu memberikan peningkatan self regulation pada mahasiswa. Metode 
yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan memilih dua kelompok kelas yaitu 
kelompok eksperimen, yang diberi perlakuan yaitu model pembelajaran CAI, dan 
kelas kontrol, dengan menerapkan pembelajaran konvensional atau direct 
indtruction. Objek diberikan angket SRL di awal dan akhir pembelajaran untuk 
melihat kebiasaan belajar mandiri dan prilaku pengaturan pembelajaran sendiri 
mahasiswa. Dengan uji t, diperoleh bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 
CAI terhadap peningkatan SRL mahasiswa. Selain itu, dibandingkan terhadap hasil 
belajar siswa pada evaluasi akhir pembelajaran, SRL memberikan pengaruh positif 
terhadap hasil belajar siswa. 
 
Kata Kunci : Pembelajaran Berbantu Komputer, CAI, Self Regulated Learning 
(SRL), Pengaruh CAI terhadap SRL 
 
Abstract 
Students tend to solve problems based on methods they are familiar with, and easy 
to apply. This solution is only effective on simple problems, students are unable to 
work on more complex problems using the numerical method. Learning will be 
effective with independence and the ability to self regulated learning (SRL). 
Implementing computer learning through the CAI (Computer Aided instruction) 
model to improve student self-regulation learning. The object of this research is 
students who are prospective teachers or mathematics teachers, so it is hoped that 
this study will be able to provide increased self-regulation to students. The method 
used is a quasi-experimental method by selecting two class groups, namely the 
experimental group, which is given treatment, namely the CAI learning model, and 
the control class, by applying conventional learning or direct induction. The object 
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was given a SRL questionnaire at the beginning and end of the lesson to see the 
independent learning habits and behavior of students' own learning arrangements. 
With the t test, it was found that there was an effect of the CAI learning model on 
the increase in student SRL. In addition, compared to student learning outcomes in 
the final evaluation of learning, SRL has a positive effect on student learning 
outcomes. 
Keywords: Computer Assisted Learning, CAI, Self -Regulated Learning (SRL), 
Effect of CAI on SRL 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Hasil yang diperoleh dilapangan 
bahwa mahasiswa matematika 
Universitas Muslim Nusantara 
cenderung hanya mampu menjawab 
soal-soal yang sudah memiliki rumus 
atau bentuk umum, tetapi sulit untuk 
menjawab soal yang berbasis masalah 
atau pemahaman lebih. Hal ini 
disebabkan oleh mahasiswa hanya 
memperoleh informasi dari guru atau 
dosen saja tanpa mau 
mengembangkan pengetahuannya 
untuk dapat menjawab soal-soal 
matematika. Terlihat pada penentuan 
solusi persamaan linear berikut : 
 Problem : Bangunlah  langkah  
untuk  memperoleh  solusi  persamaan  












Gambar 1: Penyelesaian Numerik 
SPLDV Mahasiswa 
Terlihat bahwa mahasiswa 
memperoleh solusi dengan 
membangun persamaan linear 2 
variable, selanjutnya di eliminasi. 
Pada sub materi persamaan linear 
simultan, mahasiswa dituntut untuk 
mampu memperoleh solusi lebih dari 
3 variable. Tetapi tidak ada 
mahasiswa yang mampu merancang 
solusi numeric untuk persamaan 
linear lebih dari 10 variable. Sejalan 
dengan Kurikulum 2006, 
Permendikbud  No. 54 dan No. 64 
Tahun 2013,   serta pendekatan 
saintifik kurikulum 2013 bahwa 
model pembelajaran di abad 21 
hendaknya diarahkan untuk 
mendorong  peserta  didik  mampu:  
(1) mencari  tahu dari berbagai  
sumber  observasi,  (2) merumuskan   
masalah   (menanya),   (3)   berpikir   
analitis   (mengambil   keputusan,   
dan   (4) menekankan pentingnya 
kerjasama dan kolaborasi dalam 
menyelesaikan masalah.  Badan 
Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP,2010) menyatakan ciri 
sumber daya manusia yang 
berkualitas adalah manusia yang 
mampu mandiri, berkemauan dan 
berkemampuan. Pemerintah melihat, 
untuk meningkatkan kualitas siswa 
diperlukan peningkatan  kemampuan 
berfikir analitis dan kritis, dan usaha  
internal  dari  diri  siswa  itu  sendiri,  
hal  ini  merupakan  bentuk  self  
regulation  lerning. Menurut  
pencetus  self regulation  learning  
Zimmerman  (dalam  Cheng  : 2011)  
sejalan  dengan Riliyanti (2014) dan 
Latifah (2010)    bahwa Self-regulated 
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learner mempunyai strategi 
pengorganisasian informasi yang 
baik dalam menerima materi 
pembelajaran, mengontrol perilaku 
belajarnya sendiri, dan mampu 
membangkitkan usaha ketika 
menghadapi kegagalan. 
Dari pemaparan diatas, maka 
diperlukan suatu model pembelajaran 
yang mampu melatih self regulation 
siswa. Pembelajaran  dengan Iptek   
adalah salah satu solusinya. Visi 
Ristekdikti yaitu Terwujudnya  
pendidikan  tinggi yang bermutu  
serta kemampuan  iptek dan inovasi 
untuk mendukung  daya  saing 
bangsa.  Pembelajaran  berbasis  
komputer  atau dikenal  computer  
aided instruction (CAI) merupakan 
pembelajaran  yang menggunakan 
komputer dalam menyampaikan 
materi ajar dan siswa dapat 
melakukan aktifitasnya secara 
langsung dengan berinteraksi melalui 
komputer (Hick dan Hyde dalam 
Wena, 2011). 
 
1.2 Hipotesis dan Tujuan 
Hipotesis yang dibangun dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana  penerapan   
pembelajaran  kontekstual  dengan 
CAI pada mahasiswa  Pendidikan 
Matematika FKIP UMN-AW 
2. Apakah terdapat peningkaan 
pengetahuan  mahasiswa UMN-AW 
setelah menerima perlakuan 
3. Bagaimana  pengaruh  CAI terhadap  
Self-regulation  learning  pada  
mahasiswa  FKIP UMN- AW 
4. Bagaimana pengelaman belajar 
mahasiswa UMN-AW terhadap 
model CAI 
 
Berdasarkan rumusan masalah yang 
telah dikemukakan di atas, tujuan 
penelitian ini secara rinci adalah untuk 
mengetahui pengaruh  mahasiswa 
untuk meningkatkan kemampuan self  
regulation  learning  matematis  
mahasiswa  pendidikan  matematika  
pada  mata  kuliah metode numerik. 
 
2. METODE  
Metode yang digunakan adalah quasi 
eksperimen dengan sample 60 orang 
mahasiswa calon guru matematika. 
Alur penelitian ditunjukkan pada chart 
berikut: 
 
Gambar 2: Diagram Alur Penelitian 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Hasil 
Berdasarkan data yang diperoleh 
dilakukan uji analisis statistik, 









Tabel 1 : Analisis Statistik Pengaruh 
CAI terhadap SRL 
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Dengan interval konfiden yaitu 95%, 
diperoleh nilai signifikan 0,002 dan 
nilai t-hitung yaitu 27,916.  
Berdasarkan nilai signifikan yaitu 
0,002 < 0,05, artinya maka H0 di tolak, 
sehingga H1 diterima. Artinya terdapat 
pengaruh antara metode CAI terhadap 
peningkatan skor SRL mahasiswa. 
 
Berdasarkan analisis statistik, angket, 
pwngamatan, dan angket, diperoleh : 
 
a. Penerapan  Pembelajaran 
Kontekstual Dengan CAI  
Berdasarkan hasil pengamatan, hasil 
angket, wawancara, dan hasil evaluasi 
belajar siswa dapat disimpulkan bahwa 
pendekatan kontekstual telah 
diterapkan selama pembelajaran 
berlangsung. Hal ini ditunjukkan 
dengan menghadirkan tujuh komponen 
pembelajaran kontekstual yaitu 
konstruktivisme, bertanya, 
menemukan, masyarakat belajar, 
pemodelan, refleksi, dan penilaian 
sebenarnya dalam pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap 
beberapa sample diketahui bahwa telah 
terjadi perubahan perilaku siswa dalam 
pembelajaran mandiri dan kebiasaan 
mereka belajar di rumah. Pada 
pembelajaran sebelum pelaksanaan 
penelitian ini, siswa biasanya kurang 
antusias dalam mengikuti 
Pembelajaran, mereka tidak membahas 
materi yang diajarkan, dan tidak 
mengulangi materi yang sudah 
diajarkan. Sehingga pembelajaran 
dikelas cenderung terjadi satu arah, 
dengan pusat pembelajaran berasal dari 
dosen, bukan mahasiswa.  Namun, 
dengan penerapan CAI, mahasiswa 
dapat belajar dirumah, dan dituntut 
untuk melakukan pembelajaran secara 
mandiri. 
 
Kendala yang dialami dalam penerapan 
pembelajaran adalah kemampuan 
mahasiswa dalam mengoprasikan 
perangkat computer dan aplikasi yang 
diberikan. Siswa belum terbiasa 
dengan metode pembelajaran yang 
dilaksanakan sehingga harus 
memberikan penjelasan berulang kali 
tentang kegiatan yang akan 
dilaksanakan, siswa tidak memiliki 
buku pendamping belajar, dan 
beberapa siswa masih susah dimotivasi 
agar aktif dalam pembelajaran. 
 
Berdasarkan hasil pelaksanaan, ada 
beberapa hal yang harus diperbaiki 
yaitu: 
 Memberikan penjelasan yang 
detail dan jelas mengenai 
rencana pembelajaran sebelum  
pembelajaran dilaksanakan, 
 Perlunya mengkondisikan 
siswa agar dapat memusatkan 
perhatian mereka pada kegiatan 
belajar, 
 Perlunya mendorong siswa 
untuk terus berusaha 
menyelesaikan soal yang 
dihadapi, 
 Memberi kesempatan kepada 
kelompok belajar untuk 
presentasi. 
 
b. Peningkaan Pengetahuan 
Mahasiswa Terhadap CAI 




Tabel 2: Analsis Statistik Pengaruh 
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CAI Terhadap Hasil Belajar 
Rata-rata nilai yang 
dihasilkan siswa dengan pembelajaran 
metode CAI lebih tinggi yaitu 77,13 
dibandingkan metode belajar tanpa 
CAI yaitu 56,77. Di perkuat dengan 
nilai t-hitung diperoleh 7,660 lebih 
besar dari t-table 0,361, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan antara model 
pembelajaran dengan CAI. Pengaruh 
yang diberikan oleh CAI terhadap hasil 
belajar siswa cenderung positif, terlihat 
dari rata-rata dan sebaran nilai antara 
kelas eksperimen, yang diajarkan 
dengan CAI, memiliki nilai  
 
c. Pengaruh CAI terhadap Self-
regulation learning:  
Untuk melihat adakah 
pengaruh model pembelajaran CAI 
terhadap self regulated learning (SRL) 
siswa, dilakukan analisis Uji-T. 










Tabel 3: Uji Sampel T-Test pengaruh 
model dan nilai 
 
Dengan interval konfiden yaitu 95%, 
diperoleh nilai signifikan 0,002 dan 
nilai t-hitung yaitu 27,916.  
Berdasarkan nilai signifikan yaitu 
0,002 < 0,05, artinya maka H0 di tolak, 
sehingga H1 diterima. Artinya terdapat 
pengaruh antara metode CAI terhadap 
peningkatan skor SRL mahasiswa. 
 
Berdasarkan hasi pengamatan, Pada 
pertemuan pertama, saat penggunaan 
CAI, mahasiswa tidak memiliki 
persiapan sebelumnya. Pada pertemuan 
ke-2, prilaku siswa mengalami 
berubahan. Sebelum menggunakan 
CAI, siswa tidak memiliki respon atau 
pertanyaann saat memulai kelas. 
Mereka cenderung menunggu 
informasi yang diberikan oleh guru, 
menjawab ketika ditunjuk oleh dosen, 
tanpa inisiatif atau motivasi pribadi. 
Tetapi setelah menggunakan CAI 
dalam meningkatkan SRL, mahasiswa 
menunjukkan antusias pada 
pembelajaran. Terlihat bahwa 
mahasiswa memberikan pertanyaan di 
awal pertemuan di dalam kelas. 
 
Berdasarkan hasil wawancara, “apakah 
CAI membantu dalam memahami 
materi yang dipelajari?”. CAI 
merupakan media belajar yang baik, 
karena mereka bisa belajar sendiri 
tanpa sepenuhnya dari dosen.  
Mahasiswa terfasilitasi untuk 
melakukan pembelajaran kontekstual, 
dan mampu belajar mandiri. Sehingga, 
mereka dituntut untuk memahami 
materi sebelum pelajaran dimulai. 
Mereka melakukan pembelajaran 
dengan aturan mereka sendiri, mereka 
mengevaluasi pembelajaran yang 
sudah mereka lakukan, dan melakukan 
perbaikan untuknya sendiri. 
 
KESIMPULAN 
Kesimpulan yang diperoleh dari studi 
ini adalah: 
1. CAI memberikan pengaruh positif 
terhadap peningkatan kemampuan 
SRL mahasiswa calon guru dalam 
matapelajaran metode numerik 
2. SRL memberikan pengaruh 
terhadap hasil belajar siswa. 
3. CAI dapat diterapkan dengan baik 
untuk meningkatan pembelajaran 
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mandiri mahasiswa calon guru 
matematika. 
4. Mahasiswa calon guru matematika 
dapat memanfaatkan teknologi 
pintar, seperti smartphone atau 
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